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ABSTRAK

Besarnya jumlah penduduk berperan dalam peningkatan jumlah sampah di Kabupaten Kutai Kartanegara yang
berasal dari berbagai aktivitas serta tidak adanya Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang mengakomodir semua
timbulan sampah. Salah satu sumber sampah dari Kabupaten Kutai Kartanegara adalah non-permanen yaitu pasar.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah serta Peraturan Pemerintah
Nomor 81 Tahun 2012 mengamanatkan perlunya perubahan paradigma dalam pengelolaan sampah yaitu dari
paradigma kumpul, angkut, dan buang, menjadi pengolahan, pengurangan sampah, dan penanganan sampah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis timbulan dan komposisi sampah pasar serta mengetahui potensi dan nilai
ekonomi sampah pasar menggunakan metode Life Cycle Assessment (LCA). Berdasarkan penelitian, data timbulan
sampah pasar yang dihasilkan sebesar 1.493,8 kg dan dengan volume rata-rata secara keseluruhan sebesar 0,0567
liter/m?hari. Dimana untuk sampah makanan dengan persentase terbesar mencapai 42,33%. Sampah
daun/ranting/kayu dengan persentase sebesar 33,45%. Plastik tidak bernilai ekonomi dengan persentase mencapai
9,48%, selanjutnya plastik bernilai ekonomi dengan persentase sebesar 5,68%. Komposisi lainnya memiliki
persentasi dibawah 5%. Dengan menggunakan metode Life Cycle Assessment (LCA), maka diperoleh besaran dari
dampak ekonomi, timbulan, serta komposisi sampah pasar sebesar Rp. 27.000/hari, Rp. 809.900/bulan dan Rp.
9.718.500/tahun. Dalam analisis ini, timbulan sampah pasar yang dihasilkan berkurang dari 1.493,8 kg menjadi 115,9
kg.

Kata Kunci: Kutai Kartanegara, Life Cycle Assessment, Nilai Ekonomi Sampah, Sampah Pasar, Timbulan Sampah

1. Pendahuluan

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia atau dari proses alam yang berbentuk padat [1], yang
seyogyanya sudah tidak terpakai oleh makhluk hidup (termasuk manusia) dan dibuang [2]. Sampah merupakan
salah satu permasalahan umum di Indonesia akibat terus meningkatnya timbulan sampah [3]. Peningkatan
timbulan sampah tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya ialah pertumbuhan penduduk,
perkembangan industri, urbanisasi, modernisasi [3], dan perilaku masyarakat [4]. Sampah berpotensi besar
dalam pencemaran lingkungan karena menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan hidup seperti timbulnya
ancaman atau dampak negatif terhadap kesehatan, kerusakan sumber daya alam, menurunnya nilai estetika,
kerugian ekonomi dan terganggunya sistem alami [5].

Besarnya jumlah penduduk tersebut berperan dalam peningkatan jumlah sampah di Kabupaten Kutai
Kartanegara yang berasal dari berbagai aktivitas serta tidak adanya Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang
mengakomodir semua timbulan sampah. Adapun salah satu sumber sampah yang berasal dari Kabupaten Kutai
Kartanegara adalah non-permanen yaitu pasar, yang dimana berperan besar dalam meghasilkan jumlah sampah
yang besar.

Pasar merupakan salah satu sarana pendukung di sektor perdagangan sebagai tempat bertemunya para
penjual dan pembelinya serta ditandai dengan adanya transaksi jual beli secara langsung dan dengan proses
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jual beli barang dagangan melalui tawar menawar [6]. Peningkatan aktivitas di pasar sangat mempengaruhi
kuantitas tumpukan sampah di lingkungan pasar. Pengelolaan sampah dapat dilaksanakan secara efisien dan
terarah apabila hubungan fungsional antara elemen persampahan dapat diidentifikasi dan dimengerti dengan
jelas [6].

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah serta Peraturan Pemerintah Nomor
81 Tahun 2012 mengamanatkan perlunya perubahan paradigma yang mendasar dalam pengelolaan sampah
yaitu dari paradigma kumpul, angkut, buang, menjadi pengolahan yang bertumpu pada pengurangan sampah
dan penanganan sampah [1, 7]. Paradigma pengelolaan sampah yang bertumpu pada pendekatan akhir sudah
saatnya ditinggalkan dan diganti dengan paradigma baru. Paradigma yang menganggap sampah sebagai
sumber daya yang mempunyai nilai ekonomis dan dapat dimanfaatkan, misalnya, untuk energi, kompos,
pupuk, dan bahan baku industri.

Life Cycle Assessment (LCA) merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai dan mengevaluasi
dampak bagi lingkungan secara menyeluruh yang ditimbulkan oleh suatu produk [8], proses atau layanan, serta
memiliki peran penting dalam pembangunan berkelanjutan [9]. Penilaian yang menyeluruh dibutuhkan mulai
dari awal sampah terbentuk sampai kembali lagi ke alam dengan aman. Metode LCA dapat digunakan untuk
melakukan suatu perbandingan terhadap dampak lingkungan dari setiap sistem pengelolaan sampah, seperti
yang dilakukan pada sejumlah penelitian sebelumnya di kawasan perkantoran Kota Padang, Sumatera Barat
[10] atau di wilayah Sarbagita, Bali [11]. Metode LCA juga sudah digunakan untuk menilai alternatif sistem
pengelolaan sampah beberapa institusi. LCA dalam banyak penelitian digunakan sebagai alat untuk
menentukan pengelolaan sampah yang efektif serta dapat mengidentifikasi setiap proses pengolahan yang
memerlukan perbaikan potensial.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan di atas maka diperlukan penelitian untuk mengetahui potensi
sampah yang bernilai eknomi yang dihasilkan oleh timbulan sampah pasar menggunakan metode Life Cycle
Assessment di Kabupaten Kutai Kartanegara.

2. Metode Penelitian
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian berlangsung selama 6 bulan yaitu bulan Januari 2022 hingga bulan Juni 2022. Lokasi
pengambilan sampel dilakukan di 2 Kecamatan Kabupaten Kutai Kartanegara yaitu, Kecamatan Tenggarong
dan Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantas Timur.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer berupa data kuantitas timbulan dan komposisi sampah diperoleh dari survei
lapangan, pengambilan, dan pengukuran timbulan dan komposisi sampel dengan metode SNI 19-3964-1994
[12]. Pengambilan dan Pengukuran timbulan dan komposisi sampah dengan metode SNI 19-3964-1994 untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Proses pengukuran dilakukan dengan cara mengambil sumber sampah
kemudian diangkut lalu dilakukan penimbangan berat awal. Selanjutnya, dilakukan pemilahan berdasrkan
komposisinya lalu dilakukan penimbangan kembali. Pengambilan data timbulan dan komposisi sampah
dilakukan selama 8 hari di 3 buah pasar yaitu Pasar Tangga Arung dan Gerbang Raja di Kecamatan
Tenggarong serta Pasar Badak 1 di Kecamatan Muara Badak. Pengumpulan data sekunder yaitu data luas lahan
pasar 2 kecamatan di Kabupaten Kutai Kartanegara dan daftar harga jual sampah yang didapatkan dengan cara
wawancara. Pengambilan data timbulan dan komposisi sampah ini dilakukan selama masa pandemic
Covid-19.

Pengolahan Data
Metode LCA yang digunakan untuk mengetahui dampak sosial ekonomi dari pemanfaatan sampah yang
memiliki nilai ekonomi disusun berdasarkan 1SO 14040-1997 [8] dan SNI 1SO 14040:2016 [13]. Fase LCA
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terdiri dari goal and scope definition, life cycle inventory analysis, life cycle impact analysis, dan interpretasi

hasil sebagai berikut:

1. Tujuan (goal) dari penelitian ini adalah kuantifikasi dampak sosial ekonomi dilakukannya pada sampah
yang bernilai ekonomi dan yang dapat dimanfaatkan kembali sehingga sampah yang akan dibawa ke
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) menjadi sedikit.

2. LCl adalah proses inventarisasi data-data yang digunakan. LCI dengan mengetahui data timbulan sampabh,
serta mengetahui harga jual sampah ekonomis.

3. Pada fase LCIA mengkuantifikasi besaran dampak sosial ekonomi yang diperoleh dari perhitungan
kuantitas sampah dengan harga jualnya

4. Fase interpretasi dilakukan sebagai identfikasi dan penjabaran dari fase LCIA untuk mendapatkan
kesimpulan penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
Analisis Timbulan dan Komposisi Sampah Pasar di Kabupaten Kutai Kartanegara

Pengambilan sampel sampah diambil di bak sampah yang berada di Pasar tersebut yang sudah terkumpul
selama 24 jam, dimana untuk waktu pengambilan sampah dilaksanakan pada pagi hari. Sampel yang diambil
menggunakan trashbag, lalu diangkut menggunakan mobil pick up selanjutnya dibawa ke posko untuk
dilakukan pemilahan yang mengacu pada SNI 19-3964-1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran
Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah Perkotaan. Untuk timbulan sampel sampah pasar rata-rata dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Timbulan Sampah Pasar di Kabupaten Kutai Kartanegara

Berat Sampah (kg) Timbulan
Pasar | 41 | 51 | ema1 | 711 | 81| o1 | 101 | 11711 Féeatta- sy | Sampah
ata | (M) |y o/m?hari)
Pasar
Tangga | 1185 | 33,6 | 59,2 | 24,7 | 21,4 | 189 | 382 | 34 | 436 |35000| 0,0012
Arung
Pasar
Gerbang | 92,8 | 78,7 | 22,4 | 353 | 458 | 258 | 32 | 32,7 | 457 |21.014| 0,0022
Raja
Pasar | o413 | 1859|1302 | 114 | 81,1 | 988 | 976 | 118 | 115 | 7.009 0,0164
Badak 1 ’ ’ ’ ' ' ’ : '

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat hasil dari perhitungan berat sampah pasar dalam satuan kg/m?/hari
dimana berat dari ketiga pasar dibagi dengan luas masing-masing dari pasar tersebut, di mana luas Pasar
Tangga Arung, Gerbang Raja, dan Badak 1 secara berturut-turut yaitu, 35.000, 21.014, dan 7.009 m?. Maka,
diperoleh nilai rata-rata berturut-turut yaitu, 0,0012; 0,0022; dan 0,0164 kg/m?/hari dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 0,0066 kg/m?/hari. Adapun untuk perhitungan volume sampah pasar liter/m?hari
berdasarkan wilayah kecamatan pengambilan data pasar, yaitu Kecamatan Tenggarong dan Kecamatan Muara
Badak. Untuk Kecamatan Tenggarong diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,0042 liter/m?hari, sedangkan untuk
Kecamatan Muara Badak sebesar 0,0525 liter/m?hari, sehingga diperoleh nilai rata-rata keseluruhan sebesar
0,0567 liter/m2hari.

Selain timbulan sampah, identifikasi komposisi sampah pasar di Kabupaten Kutai Kartanegara juga
dilakukan. Untuk hasil identifikasi komposisi sampah tersebut dapat diamati pada Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Komposisi Sampah Pasar

Mengacu pada Gambar 1, maka dapat dilihat persentase komposisi pasar yang diambil. Untuk komposisi
sampah makanan memiliki persentase terbesar dengan nilai 42,33%, yang hampir mencangkup setengah dari
komposisinya. Untuk jenis sampah daun/ranting/kayu berada pada posisi kedua dengan nilai persentase
33,45%. Pada posisi ketiga dengan persentase 9,48% diduduki oleh jenis sampah plastik tidak bernilai
ekonomi. Adapun untuk komposisi sampah jenis lain besarnya kurang dari 5%.

Analisis Life Cycle Assessment

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Life Cycle Assessment (LCA). Fungsinya yaitu
untuk mengetahui besaran dampak sosial ekonomi pada sampah khususnya yang memiliki nilai ekonomi.
Adapun tahapan dari Life Cycle Assessment (LCA) adalah tujuan dan ruang lingkup penelitian (goal and scope
definition). Tahap ini berperan sangat penting untuk mengetahui maksud dan batasan dari penelitian. Tahap
kedua yaitu tahap input analisis inventori (life cycle inventory). Pada tahap ini, ada beberapa data yang akan
dibutuhkan yaitu data timbulan sampah pasar di Kabupaten Kutai Kartanegara dan data harga jual sampah
yang memiliki harga jual atau sampah yang bernilai ekonomi yang dikumpulkan dari 2 Kecamatan. Data yang
telah terkumpul akan dilanjutnya ke tahap selanjutnya yaitu penilaian dampak (life cycle impact analysis).
Tahap ini berfungsi untuk mengidentifikasi besaran dari dampak sosial ekonomi dimana tahap ini berasal dari
perhitungan kuantitas sampah dengan harga jual sampah yang memiliki nilai ekonomi. Setelah itu, analisis
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berlanjut ke tahap terakhir yaitu tahap interpretasi. Tahap ini merupakan hasil akhir dari dampak sosial
ekonomi. Adapun tahap-tahap di atas berdasarkan dari SNI ISO 14040-2016.

Goal & Scope Definition

Tahap goal and definition (tujuan dan ruang lingkup penelitian) dalam penelitian ini adalah mengetahui
dampak sosial ekonomi pada sampah pasar Kabupaten Kutai Kartanegara tepatnya di 2 kecamatan, yaitu
Kecamatan Tenggarong, dan Muara Badak yang memiliki nilai ekonomi. Tujuannya agar sampah yang telah
dipilah memiliki nilai jual atau yang dapat dimanfaatkan kembali untuk mengurangi timbulan sampah yang
akan diangkut menuju Tempat Pemrosesan Akhir (TPA).

Life Cycle Inventory

Pada tahap life cycle inventory (input analisis inventori) adalah proses pengumpulan data yang diperlukan
pada penelitian ini, dimana data-data yang digunakan akan diolah pada tahap selanjutnya. Adapun data-data
yang diperlukan pada tahap ini yaitu data timbulan sampah Pasar Tangga, Arung, Gerbang Raja, dan Badak 1
serta data harga jual sampah yang dikumpulkan dari 5 kecamatan dalam Kabupaten Kutai Kartanegara.

Tabel 2. Life Cycle Inventory Data Timbulan Sampah Pasar

o Berat (Kg)
No. Komposisi
Pasar
1 Sampah Makanan 632.3
2 Plastik Bernilai Ekonomi 20.8
3 Plastik tidak bernilai Ekonomi 141.6
4 Tetra Pack 1.626
5 Kertas lainnya 69
6 Daun/ranting/ Kayu 499.6
7 Kain 23.542
8 Karet/Kulit 1.32
9 Kaca 6.867
10 | Logam 6.062
11 | B3RT 0.31
12 | Minyak goreng sisa -
13 | Masker 0.306
14 | Pospak 84.9
15 | Lainnya (Sisa bangunan, styrofoam) 5.552
TOTAL 1493.79

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat data timbulan sampah keseluruhan dari timbulan sampah pasar yang
diambil pada penelitian ini. Dari total jenis sampah di atas, maka dapat dipilih jenis sampah mana yang bernilai
ekonomi dan sampah yang tidak bernilai eknomi. Untuk sampah yang bernilai ekonomi dapat dijual Kembali,
sedangkan untuk yang tidak bernilai ekonomi akan langsung dibuang ke TPA. Maka dari itu, untuk memenuhi
tahap analisis ini, diperlukannya data harga jual yang didapatkan dari pengepul. Untuk daftar harga satuan
sampah pasar di Kabupaten Kutai Kartanegara dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Life Cycle Inventory Data Harga Satuan Sampah Pasar Kabupaten Kutai Kartanegara
Daftar Harga Jual Sampah Rata-
TGR TGR SBR MB MK AGN Rata
1 Sampah i i ) i i i
' Makanan
Plastik Bernilai
Ekonomi
Plastik tidak
bernilai Ekonomi
Tetra Pack
Kertas lainnya
Daun/ranting/
Kayu
Kain - - - - - -
Karet/Kulit - - - -
Kaca Rp. 1.000 | Rp.1.000 | Rp.1.000 Rp. 500 Rp. 900
Logam Rp.5.000 | Rp.4.500 | Rp.4.500 | Rp.6.200 | Rp.4.800
B3 RT - - - - - -
Minyak goreng
) Rp. 6.000 | Rp. 6000
sisa
Masker - - - - - -
Pospak - - - - - -
Lainnya (Sisa
bangunan, - - - - - -
styrofoam)

No. Komposisi

N

Rp. 1.500 | Rp.1.000 | Rp.1.500 | Rp.1.500 | Rp.2.500 | Rp.1.600

Rp. 500
Rp. 1.000

Rp. 800
Rp. 3.000

Rp. 700
Rp2.100

Rp. 2.000 Rp. 2.300 | Rp. 2.300

=
B|B|ole|N] o |o|a] w

[EEN
N
[
[
[
[

[y
@

[N
»

[y
o

Pada Tabel 3 di atas, terdapat daftar harga jual sampah dimana setiap kecamatan memiliki harga yang
berbeda serta ada pula kecamatan yang tidak memiliki harga jual sampah tergantung dari jenis sampahnya.
Dimana pada tabel untuk sampabh jenis plastik bernilai ekonomi, kertas, dan logam memiliki harga jual disetiap
kecamatan. Adapun untuk sampah jenis tetra pack, kaca, dan minyak jelantah hanya ada beberapa kecamatan
saja yang memiliki harga jual. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dari pengepul dan bank sampah itu sendiri.

Life Cycle Impact Analysis

Tahap selanjutnya yaitu Life Cycle Impact Analysis (LCIA) atau penilaian dampak. Pada tahap ini berfungsi
untuk memahami dan mengevaluasi bahwa pentingnya sampah yang memiliki nilai jual sehingga dapat
menentukan dampak ekonomi pada 5 kecamatan. Data timbulan sampah pasar yang sudah diperoleh akan
dimasukkan ke dalam excel untuk dilakukan perhitungan. Untuk hasil LCIA dari sampah pasar Kabupaten
Kutai Kartanegara dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Life Cycle Impact Analysis Sampah Pasar Kutai Kartanegara

Harga Jual
No. Komposisi Berz(a;c(l;;i sar Ka&zrt):iten Dampak Ekonomi
Kartanegara
1 | Sampah Makanan 632,3 - -
2 | Plastik Bernilai Ekonomi 20,8 Rp 1.600 Rp 33.300
3 | Plastik tidak bernilai Ekonomi 141,6 - -
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Harga Jual
No. Komposisi Ber?;iz;’l sar Ka&ti’:}en Dampak Ekonomi

Kartanegara

4 | Tetra Pack 1,6 Rp 700 Rp 1.100

5 | Kertas lainnya 69 Rp 2.100 Rp 146.300

6 | Daun/ranting/ Kayu 499,6 - -

7 | Kain 23,5 - -

8 | Karet/Kulit 1,3 - -

9 | Kaca 6,9 Rp 900 Rp 6.000

10 | Logam 6,1 Rp 4.800 Rp 29.300

11 | B3RT 0,3 -

12 | Minyak goreng sisa - Rp 6.000 -

13 | Masker 0,3 - -

14 | Pospak 84,9 - -

15 SLt?/irr:)r;gg rSisa bangunan, 5.6 ) i

TOTAL 1.493,8 - Rp 216.000

Berdasarkan Tabel 4 di atas, sampah-sampah yang bernilai ekonomi memiliki harga jual tersendiri yang
tergolong besar jika dimanfaatkan kembali. Dari jenis-jenis sampah yang ada, jenis sampah kertas lainnya
memiliki nilai paling tertinggi dibandingkan dengan jenis sampah lainnya dengan nilai sebesar Rp. 146.300.
Diurutan kedua ada jenis sampah plastik yang bernilai eknomoni dengan nilai sebesar Rp. 33.300. Hal ini
berpotensi untuk mengurangi dampak sosial ekonomi karena sampah-sampah yang harusnya sudah dibuang
dapat dimanfaatkan atau dijual kembali. Selain itu, karena ada pemilahan dapat mengurangi sampah yang
diangkut menuju Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) serta dapat mengurangi dampak negatif sampah terhadap
lingkungan yang ada.

Interpretasi

Selanjutnya yaitu tahap terakhir, interpretasi. Pada tahap ini peneliti akan menyimpulkan hasil dari analisis
secara keseluruhan tentang sampah pasar yang bernilai ekonomi. Pada tahap ini, dapat disimpulkan bahwa
sampah yang memiliki harga jual di pengepul atau bank sampah dapat dimanfaatkan kembali dengan
menjualnya. Untuk hasil interpretasi potensi sampah tersebut dapat diamati pada Tabel 5.

Tabel 5. Potensi Sampah Bernilai Ekonomi Pasar Kabupaten Kutai Kartanegara

Dampak Ekonomi

Harga Jual

No.|  Komposisi |Berat (Kg) (per Kg) per Hari per Bulan per Tahun

Plastik Bernilai

Ekonomi 20,8 |Rp 1.600 |Rp 4.200 Rp 124.800 Rp 1.497.600
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Dampak Ekonomi

. Harga Jual

No.| - Komposisi |Berat (Kg) (per Kg) per Hari per Bulan per Tahun
2 |Tetra Pack 1,6 Rp 700 Rp 100 Rp 4.000 Rp 47.600
3 |Kertas lainnya 69 Rp 2.100 Rp 18.300 Rp 548.600 Rp 6.582.600
4 |Kaca 6,9 Rp 900 Rp 800 Rp 22.500 Rp 270.400
5 |Logam 6,1 Rp 4.800 Rp 3.700 Rp 110.000 Rp 1.320.300
6 Minyakgoreng | oy 6000 : : :

sisa

TOTAL 104,4 Rp 27.000 Rp 809.900 Rp 9.718.500

Berdasarkan Tabel 5, hasil perhitungan potensi sampah bernilai ekonomi berdasarkan komposisinya yang
memiliki harga jual. Untuk sampah jenis plastik bernilai ekonomi yang memiliki berat total 20,8 kg dengan
harga jual per kg Rp. 1.600 diperoleh sebesar Rp. 4.200 per hari, Rp. 124.800 per bulan, dan 1.497.600 per
tahun. Untuk jenis sampah tetra pack yang memiliki berat total 1,6 kg dengan harga per kg Rp. 700 diperoleh
sebesar Rp. 100 per hari, Rp. 4.000 per bulan, dan Rp. 47.600. Untuk jenis sampah kertas lainnya yang
memiliki berat 69 kg dengan harga per kg Rp. 2.100 diperoleh sebesar Rp. 18.300 per hari, Rp. 548.600 per
bulan, dan 6.582.600 per tahun. Untuk jenis sampah kaca yang memiliki berat total 6,9 kg dengan harga per
kg Rp. 900 diperoleh sebesar Rp. 800 per hari, Rp. 22.500 per bulan, dan Rp. 270.400 per tahun. Untuk jenis
sampah logam yang memiliki berat total 6,1 kg dengan harga per kg 4.800 diperoleh nilai sebesar Rp. 3.700
per hari, 110.000 per bulan, dan 1.320.300 per tahun. Untuk jenis sampah minyak jelantah tidak memiliki berat
sampel, sehingga tidak dapat dihitung harga jual yang tersedia.

Tabel 6. Berat Sampah Pasar di Kabupaten Kutai Kartanegara

No. Komposisi Total Sampah (Kg) Sisa Sampah/Residu (Kg)
1 |Sampah Makanan 632,3 0

2 |Plastik Bernilai Ekonomi 20.8 0

3 |Plastik tidak bernilai Ekonomi 141,6 0

4 |Tetra Pack 1,6 0

5 |Kertas lainnya 69 0

6 |Daun/ranting/ Kayu 499,6 0

7 |Kain 23,5 23,5
8 |Karet/Kulit 1,3 1,3
9 |Kaca 6,9 0
10 |Logam 6,1 0
11 |B3RT 0,3 0,3
12 |Minyak goreng sisa - -
13 |Masker 0,3 0,3
14 |Pospak 84,9 84,9

Lainnya (Sisa bangunan,
15 styrofgan(w) ’ 56 56
TOTAL 1.493,8 115,9
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat terdapat komposisi sampah dari hasil penelitian. Komposisi sampah
diatas memiliki berat total sampah yang didapat dari proses pemilahan. Setelah dilakukan pemilahan komposisi
sampah, jenis sampah yang memiliki berat total kemudian akan dipilah kembali berdasarkan sampah yang
bernilai ekonomi dan sampah yang tidak bernilai ekonomi. Sampah yang bernilai ekonomi dengan jenis
tertentu akan dijual ke pengepul atau bank sampah contohnya plastik bernilai ekonomi, tetra pack, kertas
lainnya, kaca, dan logam. Untuk jenis sampah bernilai ekonomi seperti plastik tidak bernilai ekonomi dan
daun/ranting/kayu akan dihibahkan ke bank sampah untuk dilakukan pengolahan menjadi ecobric dan kompos.
Adapun untuk sampah yang tidak bernilai ekonomi akan langsung diangkut TPA (Tempat Pemrosesan Akhir),
sehingga timbulan sampah yang dihasilkan berkurang. Hal ini bertujuan untuk menjaga serta melestarikan
lingkungan agar bertahan sebagaimana mestinya.

4. Kesimpulan

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan penelitian data timbulan sampah pasar yang dihasilkan sebesar 1.493,8 kg dengan rata-rata
secara keseluruhan sebesar 0,0066 kg/m?/hari dan dengan volume rata-rata secara keseluruhan sebesar
0,0567 liter/m?/hari. Sampah makanan merupakan komposisi sampah pasar dengan persentase terbesar
mencapai 42,33%. Sampah daun/ranting/kayu menempati komposisi sampah pasar terbesar kedua dengan
persentase sebesar 33,45%. Plastik tidak bernilai ekonomi menempati komposisi sampah pasar terbesar
ketiga dengan persentase mencapai 9,48%. Selanjutnya, plastik bernilai ekonomi dengan capaian
persentase sebesar 5,68%. Komposisi lainnya memiliki persentasi yg cukup rendah yakni di bawah 5%.

b. Dengan menggunakan metode Life Cycle Assessment (LCA), maka diperoleh besaran dari dampak
ekonomi, timbulan, serta komposisi sampah pasar yang memiliki nilai ekonomi dengan nilai sebesar Rp.
27.000/hari, Rp. 809.900/bulan dan Rp. 9.718.500/tahun. Dalam analisis ini juga timbulan sampah pasar
yang dihasilkan berkurang dari 1.493,8 kg menjadi 115,9 kg.
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